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competent educators and maintaining teacher work effectiveness. The results of the
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ABSTRAK

Keberhasilan pembangunan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia, baik
dalam peran sebagai pengambil keputusan, perumus kebijakan, pemikir, perencana, hingga
pelaksana teknis dan pengawas pembangunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pentingnya manajemen sumber daya manusia (MSDM) dalam meningkatkan mutu pendidik
di lembaga pendidikan. Pengelolaan SDM yang tepat dinilai memiliki dampak signifikan
terhadap efektivitas pendidikan, mutu lulusan, serta keberhasilan organisasi pendidikan
secara keseluruhan. Dengan menggunakan pendekatan studi literatur dan analisis isi, artikel
ini mengidentifikasi fungsi-fungsi utama MSDM, seperti perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengendalian, hingga pengembangan dan pemberhentian. Penelitian ini juga
mengulas tujuan MSDM dari dimensi personal, fungsional, organisasional, hingga sosial,
serta strategi pengembangan SDM yang berfokus pada pembentukan pendidik yang
kompeten dan pemeliharaan efektivitas kerja guru. Hasil kajian menunjukkan bahwa
implementasi MSDM yang baik sangat diperlukan untuk menjawab tantangan pendidikan
modern dan meningkatkan mutu pembelajaran di lembaga pendidikan.

Kata kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Lembaga Pendidikan
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pembangunan nasional, pendidikan berfungsi sebagai instrumen
fundamental dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sekaligus sebagai sarana strategis
untuk membentuk manusia Indonesia yang utuh. Keberhasilan pembangunan sangat
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia, baik dalam peran sebagai pengambil
keputusan, perumus kebijakan, pemikir, perencana, hingga pelaksana teknis dan pengawas
pembangunan. Sehingga, pendidikan adalah kunci dalam upaya meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas untuk memperkokoh eksistensi negara.

Sistem pendidikan nasional yang berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 memiliki peran dalam mengembangkan kapasitas
individu serta membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat. Tujuan utama
pendidikan adalah untuk mengoptimalkan potensi peserta didik agar menjadi insan yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berpengetahuan luas, cakap, kreatif, mandiri, serta memiliki sikap demokratis dan tanggung
jawab sebagai warga negara. Pendidikan tidak hanya berperan dalam peningkatan mutu dan
martabat manusia, tetapi juga menjadi indikator utama dalam menilai kemajuan suatu
bangsa. Semakin tinggi kualitas pendidikan suatu masyarakat, semakin tinggi pula kualitas
peradaban bangsa tersebut (Arifudin, 2022).

Dalam rangka merealisasikan tujuan-tujuan pendidikan tersebut, diperlukan suatu
sistem pengelolaan yang sistematis dan terarah, yang dikenal sebagai manajemen
pendidikan. Menurut Hasbi (2021), manajemen pendidikan merupakan proses yang
dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan, yakni mendewasakan dan mencerdaskan
peserta didik, melalui pengelolaan yang efektif dan efisien terhadap seluruh komponen
pendidikan seperti tenaga pendidik, peserta didik, kurikulum, proses pembelajaran, dan
sebagainya. Efektivitas manajemen pendidikan menjadi indikator utama keberhasilan suatu
lembaga pendidikan (Darmawan, 2021).

Kemudian Nadeak (2020) mengemukakan bahwa sumber daya manusia merupakan
aset vital dalam setiap organisasi, karena keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh
kualitas sumber daya manusianya. Marantika (2020) mengklasifikasikan sumber daya
manusia ke dalam dua dimensi, yakni kuantitas yang berkaitan dengan jumlah penduduk
sebagai potensi kontribusi, dan kualitas yang mencerminkan kapasitas berpikir, bekerja,
serta keterampilan yang dimiliki oleh individu.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang akan
memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan bangsa. Keberadaan sumber daya
manusia yang kompeten sangat esensial dalam lingkungan sekolah. Di sisi lain, sistem
manajemen yang efektif dan efisien diperlukan guna menciptakan lulusan yang unggul dan
berkualitas, yang pada gilirannya akan berdampak positif terhadap perkembangan lembaga
pendidikan. Mengingat kompleksitas permasalahan sumber daya manusia yang dihadapi
lembaga pendidikan, maka implementasi manajemen sumber daya manusia menjadi
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Manajemen ini meliputi berbagai aktivitas yang
dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi atau institusi pendidikan
(Yunanik, 2013).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah tinjauan literatur. Studi
Literatur adalah metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan dan
menganalisis literatur atau sumber yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Literatur yang
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dikumpulkan dapat berupa jurnal, buku, artikel, atau dokumen lain yang berkaitan dengan
topik penelitian. kemudian membuat sintesis dan kesimpulan mengenai Pentingnya
Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Lembaga Pendidikan. Menurut Dendodi et al.
(2024), dalam penelitian kualitatif, peneliti diharapkan dapat mengumpulkan referensi dari
berbagai literatur yang berkaitan dengan topik dan penekanan penelitian.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis),
yaitu proses menganalisis dokumen atau teks untuk mengidentifikasi pola, tema, atau
makna penting yang berkaitan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2016). Analisis dilakukan
dengan tahap-tahap: (1) membaca dan memahami isi literatur secara menyeluruh, (2)
mengidentifikasi tema dan kategori utama, (3) mengelompokkan informasi sesuai dimensi
transformasi manajemen sekolah, dan (4) menarik kesimpulan berdasarkan pola-pola yang
ditemukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan sumber daya manusia merupakan aspek krusial dalam penyelenggaraan
pendidikan secara menyeluruh. Oleh karena itu, setiap fungsi dalam manajemen sumber
daya manusia perlu diimplementasikan secara maksimal agar dapat memenuhi kebutuhan
yang berkaitan dengan tujuan individu, lembaga, maupun organisasi secara keseluruhan.
Selain itu, sistem pengelolaan sumber daya manusia yang terstruktur dan baik diharapkan
mampu menjawab berbagai tantangan, khususnya permasalahan bangsa Indonesia yang
berkaitan dengan rendahnya daya saing.

Manajemen sumber daya manusia dapat dimaknai sebagai suatu proses dan upaya
yang berkesinambungan untuk mengembangkan, memotivasi, serta mengevaluasi seluruh
potensi manusia yang diperlukan dalam mencapai tujuan organisasi. Definisi ini mencakup
seluruh tahapan mulai dari proses seleksi individu yang memiliki kompetensi dan
kualifikasi yang tepat untuk mengisi posisi tertentu dalam suatu organisasi sesuai prinsip
“the right man on the right place” hingga upaya mempertahankan, meningkatkan, dan
mengembangkan kompetensi tersebut secara berkelanjutan. Oleh karena itu, manajemen
sumber daya manusia merupakan proses yang berlangsung terus-menerus, selaras dengan
dinamika proses pendidikan, sehingga perhatian khusus terhadap aspek ini menjadi penting
dalam konteks institusi pendidikan.

Menurut Nurjaman (2020), manajemen sumber daya manusia memiliki sejumlah
karakteristik penting, yaitu: 1) Sistem manajemen sumber daya manusia terdiri dari berbagai
elemen atau praktik yang menjadi bagian dari subsistem dalam keseluruhan sistem
manajemen organisasi. 2) Sumber daya manusia dipandang sebagai faktor utama dalam
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan; dengan demikian, individu dalam
organisasi merupakan aset strategis. 3) Setiap subsistem dalam manajemen sumber daya
manusia merupakan bagian integral dari sistem organisasi secara makro. 4) Seluruh definisi
tersebut menekankan pentingnya keselarasan antara praktik manajemen sumber daya
manusia dengan strategi manajerial organisasi. Pendekatan ini menyatakan bahwa praktik
manajemen sumber daya manusia harus disesuaikan dengan strategi organisasi agar efektif.
5) Fokus utama terletak pada dampak langsung praktik manajemen sumber daya manusia
terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan

Dalam upaya menjaga dan meningkatkan mutu, manajemen sumber daya manusia
mencakup beberapa tahapan penting, seperti proses rekrutmen, seleksi, hingga penempatan
tenaga kerja. Ketiga tahapan tersebut harus dikelola secara profesional guna menjamin
kualitas tenaga pendidik serta mutu pendidikan di suatu lembaga. Selain itu, lembaga
pendidikan perlu menerapkan program pembinaan bagi tenaga pendidik yang telah melalui

521
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Pentingnya Manajemen Sumber Daya Manusiadalam Lembaga Pendidikan Untuk Meningkatkan Mutu Pendidik

proses seleksi awal. Pembinaan ini bertujuan untuk terus meningkatkan kompetensi para
pendidik. Di samping itu, pemberian penghargaan atau apresiasi kepada pendidik yang
menunjukkan kinerja unggul juga penting untuk memotivasi mereka dalam menjaga dan
meningkatkan mutu pendidikan.

Manajemen sumber daya manusia yang efektif memegang peran vital dalam
kelangsungan dan keberhasilan suatu organisasi (Laurie ]. Mullins, 2002). Manusia
merupakan aset utama dalam organisasi, dan dalam konteks globalisasi serta kompetisi yang
semakin ketat, fungsi manajerial memiliki peranan yang semakin strategis. Sebuah organisasi
dapat berfungsi dengan baik apabila para manajer dan anggotanya juga berkualitas. Dalam
konteks pendidikan dasar Islam, manajemen sumber daya manusia sangat berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas lembaga. Sumber daya manusia dalam hal ini mencakup
guru, staf administrasi, kepala sekolah, serta seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan
operasional dan pengelolaan lembaga pendidikan.

Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia memainkan peran yang signifikan
dalam peningkatan mutu pendidikan. Kualitas pendidikan sangat menentukan mutu peserta
didik, baik selama proses pembelajaran berlangsung maupun setelah mereka menyelesaikan
pendidikan. Dengan demikian, mutu pendidikan harus senantiasa dijaga dan ditingkatkan,
di mana peran utama berada di tangan para tenaga pendidik. Seluruh aspek sumber daya
manusia di dalam lembaga pendidikan akan sangat memengaruhi kualitas hasil pendidikan
yang diberikan kepada peserta didik.

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Trisnawati (2005), manajemen sumber daya manusia memiliki berbagai
fungsi utama yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian,
pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan
pemberhentian.

1. Perencanaan (planning) merupakan tahapan awal yang berkaitan dengan perumusan
kebutuhan tenaga kerja dalam organisasi, bertujuan untuk menunjang tercapainya
sasaran institusi.

2. Pengorganisasian (organizing) merujuk pada proses pengaturan dan pembagian tugas
serta penetapan hubungan kerja antarkaryawan guna mendukung pencapaian tujuan
organisasi.

3. Pengarahan (directing) adalah upaya untuk membimbing dan memotivasi karyawan
agar dapat bekerja secara sinergis, efektif, dan efisien demi tercapainya tujuan
organisasi, individu, dan masyarakat.

4. Pengendalian (controlling) meliputi aktivitas pengawasan terhadap perilaku kerja
karyawan agar tetap sesuai dengan kebijakan dan rencana organisasi.

5. Pengadaan (procurement) mencakup proses rekrutmen, seleksi, penempatan,
orientasi, dan adaptasi awal karyawan untuk memperoleh tenaga kerja yang sesuai
dengan kebutuhan lembaga.

6. Pengembangan (development) adalah kegiatan peningkatan keterampilan teknis,
moral, dan konseptual karyawan melalui pendidikan dan pelatihan yang relevan
dengan tuntutan kerja masa kini dan masa depan.

7. Kompensasi (compensation) merupakan bentuk imbalan, baik langsung maupun
tidak langsung, yang diberikan kepada karyawan dalam bentuk finansial atau non-
finansial atas kontribusi mereka terhadap organisasi.

8. Pengintegrasian (integration) bertujuan menyelaraskan kepentingan organisasi
dengan kebutuhan karyawan agar tercipta hubungan kerja yang harmonis dan saling
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menguntungkan.

9. Pemeliharaan (maintenance) berkaitan dengan upaya mempertahankan kondisi fisik,
psikologis, dan loyalitas karyawan agar tetap produktif dan bertahan hingga masa
pensiun.

10. Kedisiplinan menjadi elemen kunci dalam manajemen sumber daya manusia, karena
tanpa kedisiplinan yang baik, pencapaian tujuan organisasi secara maksimal akan
sulit dicapai.

11. Pemberhentian (separation) adalah proses pengakhiran hubungan kerja antara
karyawan dan organisasi, baik secara sukarela maupun karena alasan tertentu sesuai
ketentuan yang berlaku.

Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Setiap organisasi memiliki tujuan tertentu dalam mengelola berbagai sumber daya
yang dimiliki, termasuk sumber daya manusia. Menetapkan tujuan manajemen sumber daya
manusia secara spesifik seringkali tidak mudah, karena tujuannya dapat bervariasi
tergantung pada tahapan perkembangan masing-masing organisasi (Sutrisno, 2014). Oleh
karena itu, untuk memperoleh hasil pengelolaan sumber daya manusia yang maksimal,
diperlukan manajemen yang memiliki arah dan tujuan yang jelas.
Menurut Ulfatin & Triwiyanto (2016), tujuan dari manajemen sumber daya manusia dapat
diklasifikasikan dalam beberapa tingkatan, dimulai dari yang paling dasar yaitu tujuan
personal, kemudian tujuan fungsional, selanjutnya tujuan organisasional, dan yang paling
luas adalah tujuan sosial atau tujuan masyarakat, baik dalam lingkup nasional maupun
internasional.

1. Tujuan Personal (Personal Objective)

Tujuan personal berfokus pada upaya membantu individu dalam mencapai
tujuan pribadinya. Tujuan-tujuan ini dapat berupa hal-hal yang teknis maupun yang
bersifat ideal atau aspirasional, serta dapat bersifat jangka pendek hingga jangka
panjang. Tujuan teknis biasanya tercermin dalam aktivitas nyata dan kontribusi
individu di dalam organisasi, sedangkan tujuan aspirasional berkaitan dengan motivasi
dan kepuasan kerja. Dalam jangka pendek, individu berupaya memenuhi kebutuhan
dasar seperti pangan, sandang, dan papan. Sementara dalam jangka panjang, tujuan
individu meluas pada aspek spiritual, yaitu keyakinan bahwa pekerjaan duniawi
adalah sarana untuk mencapai kebahagiaan akhirat (mengacu pada hierarki kebutuhan
Maslow).

2. Tujuan Fungsional (Functional Objective)

Tujuan ini berkaitan dengan upaya menjaga dan mengoptimalkan peran serta
kontribusi dari masing-masing bagian dalam organisasi agar sumber daya manusia
dapat bekerja secara maksimal. Suatu unit kerja akan memiliki nilai guna yang tinggi
jika dikelola secara tepat dan sesuai dengan tuntutan organisasi. Sebagai contoh, dalam
konteks pendidikan, manajemen bertugas memastikan guru datang tepat waktu,
membuat persiapan pembelajaran yang baik, dan menjalankan tugas sesuai tanggung
jawabnya. Artinya, tujuan fungsional berfungsi sebagai penopang agar setiap
komponen dapat bekerja efektif sesuai dengan fungsi masing-masing.

3. Tujuan Organisasional (Organizational Objective)

Tujuan organisasional mencerminkan efektivitas keseluruhan organisasi, yang
tercermin dalam tingkat produktivitas dan capaian kinerja. Dalam dunia pendidikan,
misalnya, tujuan organisasional dapat diukur melalui kualitas dan jumlah lulusan yang
dihasilkan oleh institusi pendidikan. Kualitas lulusan ini tentu sangat bergantung pada
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kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, serta didukung oleh faktor lainnya. Dengan
demikian, pencapaian tujuan organisasional membutuhkan optimalisasi seluruh fungsi
organisasi yang relevan, seperti pengelolaan peserta didik dan sistem pembelajaran.

4. Tujuan Sosial/Masyarakat (Society Objective)

Tujuan masyarakat merujuk pada peran organisasi dalam memenuhi kebutuhan
serta menjawab tantangan yang berkembang di lingkungan sosial. Dengan kata lain,
organisasi harus memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat luas. Dalam konteks
pendidikan, keberhasilan tujuan masyarakat dapat dilihat dari kualitas generasi yang
dihasilkan sekolah, di mana lulusan diharapkan memiliki kemampuan dan karakter
yang lebih baik dibandingkan generasi sebelumnya. Tujuan ini merupakan hasil akhir
dari tercapainya tujuan-tujuan sebelumnya, khususnya tujuan organisasional.

Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (SDM) yang dijalankan secara efektif mampu
mendorong pertumbuhan suatu lembaga dan memperlancar pelaksanaan tugas-tugas
organisasi. Efektivitas dalam pengelolaan SDM turut memberikan dampak positif terhadap
kinerja lembaga, termasuk peningkatan produktivitas pegawai dan penguatan kondisi
keuangan organisasi. Salah satu kekuatan strategis organisasi, termasuk lembaga pendidikan
Islam, adalah kemampuan untuk merekrut serta mempertahankan SDM yang berkualitas
tinggi. Strategi yang digunakan dalam pengembangan SDM antara lain berfokus pada
penguatan kompetensi tenaga pendidik serta mempertahankan guru yang memiliki kinerja
optimal. Dua strategi utama dalam pengembangan SDM adalah: 1) membangun tenaga
pendidik yang kompeten 2) menjaga efektivitas guru dalam menjalankan tugasnya
Pengembangan SDM juga berdampak langsung terhadap kepribadian guru, yang dapat
dilihat dari beberapa aspek berikut:

1. Loyalitas

Loyalitas kerja mencakup kepatuhan terhadap peraturan, rasa tanggung jawab, sikap

kerja yang positif, serta perhatian yang tinggi terhadap peserta didik. Menurut

Siswanto (dalam Wasty Sumanto, 1984), keempat hal ini merupakan indikator utama

loyalitas seorang pendidik terhadap pekerjaannya.

2. Peningkatan Motivasi dan Keteladanan

Motivasi berasal dari kata Latin mavere yang berarti dorongan atau kekuatan
pendorong. Motivasi merupakan unsur penting dalam menggerakkan semangat kerja
seseorang, terutama untuk para bawahan atau pengikut (Malayu S.P. Hasibuan, 2009).
Dalam konteks ini, motivasi berkaitan dengan bagaimana mendorong tenaga kerja agar
memiliki semangat tinggi, bekerja keras, dan menggunakan seluruh kemampuan serta
keterampilan yang dimiliki demi pencapaian tujuan lembaga. Secara sederhana, memotivasi
(to motivate) berarti tindakan yang dilakukan seseorang untuk memengaruhi perilaku orang
lain agar bertindak sesuai harapan atau arah tertentu.

KESIMPULAN

Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki peran strategis dalam mendukung
keberhasilan lembaga pendidikan, khususnya dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik
dan kualitas proses pendidikan secara keseluruhan. Dalam konteks pembangunan nasional,
pendidikan berfungsi tidak hanya sebagai sarana pencerdasan kehidupan bangsa, tetapi juga
sebagai kunci utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan berdaya
saing. Melalui pengelolaan SDM yang efektif, lembaga pendidikan mampu menjawab
tantangan global dan menjamin keberlangsungan organisasi. Fungsi-fungsi MSDM seperti
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perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, hingga pengembangan dan
kompensasi, menjadi instrumen penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang
produktif dan kondusif. Tujuan MSDM mencakup dimensi personal, fungsional,
organisasional, dan sosial, yang seluruhnya saling mendukung untuk mencapai efektivitas
dan efisiensi organisasi pendidikan. Strategi pengembangan SDM dalam lembaga
pendidikan, terutama pendidikan Islam, berfokus pada dua hal utama: membentuk tenaga
pendidik yang kompeten dan mempertahankan guru yang efektif. Selain itu, dampak
pengembangan SDM juga mencakup peningkatan loyalitas, motivasi, serta keteladanan guru
yang sangat berpengaruh terhadap kualitas hasil pendidikan yang diterima oleh peserta
didik. Dengan demikian, implementasi manajemen sumber daya manusia yang tepat dan
terarah sangat menentukan keberhasilan lembaga pendidikan dalam mencapai tujuannya,
baik jangka pendek maupun jangka panjang. Pengelolaan yang optimal terhadap SDM tidak
hanya menjamin mutu pendidikan yang tinggi, tetapi juga berkontribusi terhadap kemajuan
bangsa melalui generasi yang cerdas, berkualitas, dan berkarakter.
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